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1.1  Latar Belakang

Saat sekarang ini, isu mengenai pencemaran lingkungan semakin hangat
dibicarakan. Sehingga banyak masyarakat yang mulai menyadari betapa
pentingnya menjaga lingkungan hidup dari pencemaran guna kelangsungan
kehidupan pada saat ini dan masa yang akan datang. Salah satu sumber
pencemaran lingkungan adalah limbah dari hasil penggunaan pelumas berbahan

dasar sintetis dan mineral oil. Yang mana penggunaan pelumas tersebut

menghasilkan sisa ingkungan (non
biodegradable):! Pada mencapai 35.1
juta ton® [1], dimana penggu ropa sebesar 20%, Amerika
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lingkungan). Didalam itk —Tndonesia No.18 tahun
1999 (PP RI No.18 tahun 1999) tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun, pelumas bekas termasuk dalam limbah bahan berbahaya dan
beracun (Limbah B3) dari sumber yang tidak spesifik [2]. Hal tersebut
dikarenakan dalam limbah pelumas berbahan dasar sintetis dan mineral oil
terdapat zat berbahaya yang tidak mudah terdegradasi oleh lingkungan dan zat
aditif yang memiliki konsentrasi tinggi pada logam, pernis, gom, dan senyawa
asphaltik lainnya [3]. Selain itu pelumas sisa banyak mengandung zat yang dapat
menyebabkan kematian dan penyakit yang dapat membahayakan kesehatan
manusia dan lingkungan [4]. Oleh sebab itu perlu dilakukan usaha untuk
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menemukan pengganti pelumas berbahan dasar sintetis dan mineral oil yang
terbuat dari minyak bumi yang cadangan nya tidak dapat diperbaharui dengan
menggunakan minyak nabati sebagai alternatif. Dimana dapat diperbaharui,
ramah lingkungan dan biodegradable [5]. Selain itu kelebihan minyak nabati
sebagai bahan dasar pelumas antara lain, 1) mudah mengalir dari suhu rendah ke
bagian pelat bersuhu lebih tinggi, karena kekentalan minyak berkurang akibat
kenaikan suhu. 2) mudah membentuk emulsi dengan air. 3) daya lumas lebih baik
daripada minyak mineral. 4) melekat lebih baik pada bidang-bidang logam yang
basah atau lembab [5].

Di Indonesia telah gliprqduksi beberapa produk hasil olahan dari minyak
\ngm\‘@é’cgﬁjl(]o}@ d%r‘l\”ﬁﬂriyad(gkvpra ang berasal dari

minyak kelapa, minya{k<sawit, dil. Akan tetapi sebagia'nd besar ‘produk tersebut

nabati, seperti

digunakan untdk kebutuhangkensumsi (minyak makan). Un*uk mengurangi
pemakaian lainidari minyak kelapa dan minyak sawit, tersebut, maka dicarilah
solusi lain pengganti “minyak® kelapa dan minyak sawit, yaitu dengan
menggunakan rminyak nabati dari-minyak jarak pagar. Penggunqan minyak jarak

pagar ini sangat sesuai sebagai alternatif “lain bahan biopelumas, karena

pemanfaatannya hanya pada bafiéfl baku industri farmasi dan kosmetik [6]. Hal ini
dikarenakan pa&e minyak jarak pagar terdapat racun yang tldakloleh dikosumsi
oleh manusia. Sé.laln itu kandungan pada minyak jarak pagar hampir serupa
dengan kandungan Baharujasar pelumas darlw buml sehingga bisa
digunakan sebagal alternatif bahan Hﬁéar pelumas [7]. Penelitian tentang

pemanfaatan mmyak [E;tfal( (/gg__shbé,gé;_béjmas P

sebelumnya oleh R. Sudradjat R. Ariatmi dan D. Setlawan [7] tentang

Tumhé ‘telah dilakukan

pengolahan minyak jarak pagar menjadi epoksi sebagai bahan baku minyak
pelumas. Penelitian tersebut ditujukan untuk mengetahui karakteristik minyak
jarak pagar sebagai bahan baku minyak pelumas. Adapun kekurangan penelitian
ini yaitu, belum dilakukan pengujian nilai koefisien gesek dengan menggunakan
minyak jarak pagar.

Dalam tugas akhir ini akan dilakukan pengujian tentang pemanfaatan
minyak jarak pagar sebagai bahan alternatif biolubricant dan nantinya minyak
tersebut ini akan di uji sifat fisik dan kimia yang terdiri dari uji viskositas,

viskositas indeksnya (V1), density, flash point dan pour point dll. Serta menguiji
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sifat tribologi yaitu nilai koefisien gesek yang di timbulkan akibat pengaruh
penggunaan minyak tersebut sebagai pelumas ramah lingkungan (Biolubricant).
Dimana pengujian koefisien gesek dilakukan dengan variasi putaran motor dan

besar pembebanan yang diberikan, dengan menggunakan alat uji Pin on Disc.

1.2 Tujuan Penelitian
a. Mengetahui sifat-sifat fisik minyak jarak pagar untuk bahan dasar
biolubricant.

b. Mendapatkan nilai koefisien gesek dengan menggunakan minyak jarak

pagar pada alat uji_pin—on_di terhadap variasi putaran dan

pempBebananuntut hatian tasarbiohis |6dmz\s wee

P
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1.3 Manfaat Penelitian
. ~~ K 1.

Penelitian terhad agar | aluipengujian untuk
mengetahui sifat-sifat fi¢ ek, sehingga dapat menjadi acuan
apakah minyak jarak pag an dasar pelumas yang
ramah lingkungan (biolubrica arl penelitian {dapat dijadikan
acuan dalam ngembangan z asa yang akan datang bagi para

engineer. p

1.4, Batasan MasalaRh a
a. Kekasaran dan «'mu‘,dm disk dianggap seragam.
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c. Penelitian ini hanya mengguﬁék%inyak jarak pagar sebagai base oil

pada pin kontak.

1.5. Sistematika Penulisan

Dalam laporan ini, penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai
berikut:
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Pada bagian ini dijelaskan mengenai latar belakang penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah penelitian dan sistematika
penulisan proposal penelitan.
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BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA
Pada bagian ini dijelaskan mengenai teori-teori pendukung mengenai
penelitian.

BAB IIl. METODOLOGI

Pada bagian ini menjelaskan tentang metoda penelitian serta proses-proses
yang dilakukan mulai dari awal penelitian sampai akhir penelitian yang nantinya
akan digunakan untuk mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan.
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dijelaskan tentang hasil pengujian, analisis sifat fisik

serta analisis dari nilai koefisie gujian_minyak jarak pagar sebagai

SITAS A DA LA S .
BAB V. KESI
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